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MODUL AJAR 
BAHASA INDONESIA 
KELAS 4 (FASE B-4)

Penulis Modul Ajar:
NOOR ENDAH TJAHJANINGTIAS

Sumber gambar: https://www.itsalwaysautumn.com/make-8-page-mini-book-one-sheet-paper-easy-

foldables-idea.html

Membuat Kamus Saku

KEMAMPUAN RESEPTIF:
MEMBACA MEMINDAI

KEMAMPUAN PRODUKTIF:
MENULIS

Kode Modul Ajar:

IND.B.SAA.4.3



DAFTAR ISI MODUL AJAR INI

Judul
Perangkat Ajar Bahasa Indonesia 
Kelas 4 (Fase B-4)/
Materi MEMBUAT KAMUS SAKU

Tema Wacana
LINGKUNGAN SEKITAR: Pekerjaan 

domestik di rumah, pembagian peran

Informasi Pengguna Modul Ajar
Model Pembelajaran, Ketersediaan materi, 
Peruntukan, Evaluasi, Jumlah Siswa, Asesmen, 
Asesmen Diagnostik Awal

Kelengkapan Modul Ajar
Profil Pelajar Pancasila, Informasi
perangkat, Skenario Pembelajaran, Alat dan 
Bahan, Estimasi Alokasi Waktu

Asesmen
Lembar asesmen kinerja/produk siswa, 
Lembar observasi kegiatan siswa, Rubrik 
dan Format pencatatan kinerja/rpoduk
siswa, Lembar dan format anekdot asesmen
diagnostik awal sederhana untuk mengukur
kesiapan belajar siswa.



INFORMASI TENTANG MODUL AJAR INI

KATA/FRASA KUNCI

Kata-kata baru, pekerjaan, kartu kata, kamus saku

TOPIK/KONTEN INTI

Menjelaskan arti kata-kata baru dan menyusun kartu

kata menjadi kamus saku

PENJELASAN SINGKAT

Fokus pembelajaran adalah peserta didik belajar untuk

mengidentifikasi kata-kata baru dalam teks yang dibaca

sesuai topik yaitu pekerjaan di sekitar kita. Kemudian mereka

menjelaskan arti kata tersebut. Selanjutnya, peserta didik 

menuliskan kata-kata baru tersebut dalam kartu kata disertai

artinya lalu menyusun kartu kata tersebut dalam kamus saku

buatan sendiri.

KETRAMPILAN PRASYARAT

Peserta didik memahami kata dasar, Peserta didik 

memahami imbuhan dan kata bentukan, Peserta didik 

memahami urutan alfabetis. 

PERTANYAAN ESENSIAL 
(ESSENTIAL QUESTIONS)

Bagaimana cara  memahami, menghapalkan dan menggunakan 

kosa kata baru? Bagaimana cara menggunakan kamus?



INFORMASI TENTANG MODUL AJAR INI

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

A. UNTUK KEGIATAN MEMBACA

4.1. Pelajar memahami kata-kata baru dari teks yang 

dibaca dan didengar serta dapat menggunakannya 

dalam percakapan lisan dan tulisan yang dibuatnya.

B. UNTUK KEGIATAN MEMBACA MEMINDAI

4.2. Pelajar mampu menemukan serta membandingkan 

persamaan dan perbedaan dari 2-3 teks fiksi/ non fiksi 

yang berbeda.

CAPAIAN PEMBELAJARAN

MEMBACA DAN MEMIRSA: 

Pelajar mampu memahami pesan dan informasi tentang 

kehidupan sehari-hari, teks narasi, dan puisi anak dalam 

bentuk cetak atau elektronik. Pelajar mampu memahami 

ide pokok dan ide pendukung pada teks informasional dan 

mampu menjelaskan permasalahan yang dihadapi oleh 

tokoh cerita pada teks narasi. Pelajar mampu menambah 

kosakata baru dari teks yang dibaca atau tayangan yang 

dipirsa sesuai dengan topik.



PROFIL PELAJAR PANCASILA

BERNALAR KRITIS : 

1. Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, 

dan memilih informasi dari berbagai sumber.

2. Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa.

KREATIF : 

1. Memunculkan gagasan imajinatif baru yang bermakna dari beberapa

gagasan yang berbeda sebagai ekspresi pikiran dan/atau perasaannya.

2. Mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya

sesuai dengan minat dan kesukaannya dalam bentuk karya dan/atau

tindakan serta mengapresiasi karya dan tindakan yang dihasilkan.



INFORMASI PENGGUNA PERANGKAT AJAR

Model Pembelajaran
Pembelajaran Kombinasi (Blended 
Leraning)

Peruntukan
Siswa reguler/tipikal, siswa 
berpencapaian tinggi, siswa 
berpencapaian rendah.

Jumlah siswa
Maksimal 28 siswa

Ketersediaan materi
Tersedia materi berisi penjelasan 
untuk pengguna yang sulit memahami 
konsep.

Evaluasi
Tersedia lembar evaluasi untuk 
mengukur ketercapaian kompetensi 
siswa reguler/tipikal, siswa 
berpencapaian tinggi dan rendah.

Asesmen
Tersedia asesmen individu dan 
kelompok, berupa kinerja dan 
produk, presesntasi.

Asesmen diagnostik
Tersedia asesmen diagnostik awal
sederhana untuk mengukur kesiapan
belajar siswa
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PERKIRAAN ALOKASI WAKTU

Pembelajaran 1 Kartu Kataku 5 JP x 35’ = 175’

Pembelajaran 2 Teknik Membaca Memindai 5 JP x 35’ = 175’

Pembelajaran 3 Tunjukkan dan Ceritakan 5 JP x 35’ = 175’

Pembelajaran 4 Kamus Saku 5 JP x 35’ = 175’



Tema wacana

LINGKUNGAN SEKITAR:

Pekerjaan domestik di 
rumah, pembagian peran

9

✓ Kamus (berupa buku atau KBBI daring)

✓ Kertas HVS warna-warni untuk dibuat flashcards KARTU 

KATAKU.

✓ Kertas berukuran besar atau bekas kalender/koran utuh 

untuk kegiatan TUNJUKKAN DAN CERITAKAN.

✓ Kertas HVS ukuran besar (A3) atau kertas bekas 

kalender yang lebar untuk membuat minibook kamus 

saku

KISARAN HARGA: 

56 lembar HVS warna-warni x Rp. 300,00 = Rp. 16.800,00

2 pak spidol warna-warni x Rp. 18.000     = Rp. 36.000,00

Total biaya = Rp. 52.800,00

Alat dan bahan



Asesmen Diagnostik Awal 
(sederhana)

untuk mengukur kesiapan 
belajar siswa

Catatan:   Asesmen tidak untuk menilai 
kemampuan siswa (tidak ada jawaban benar-
salah dan jawaban siswa tidak untuk dinilai, 

hanya sebagai catatan guru saja.

1. Guru meminta siswa menyimak

teks yang dibacakan oleh guru.

2. Guru memperkenalkan kosa kata 

baru yang ada dalam bacaan, 

kemudian menanyakan kepada

siswa arti kosa kata tersebut.

3. Guru menanyakan apakah siswa

mengalami kesulitan menghapalkan

dan memahami kosa kata baru

tersebut



Anekdot hasil asesmen diagnostik awal siswa

No.
Penguasaan konsep

dan pemahaman materi
Catatan hasil asesmen

1.
Kemampuan menyimak dan 

mengidentifikasi kosa kata baru

2.
Kemampuan menginterpretasikan makna kosa kata 

baru yang didengarnya berdasarkan pemahaman

terhadap isi bacaan

3.
Kendala yang dihadapi dalam menghapalkan dan 

memahami kosa kata baru

Nama siswa:  ………………………………..



PERSIAPAN PEMBELAJARAN (1 - 1,5 JAM)

❖ Menyiapkan teks atau link yang bisa diakses tentang memahami kosa kata baru, Teknik membaca 

memindai, membuat kartu kata (flashcards) dan membuat minibook.

https://www.youtube.com/watch?v=ESp1ajXifMQ

❖ Membagikan informasi dan jadwal belajar kepada siswa dan orang tua melalui platform/aplikasi sosmed 

(social media) lainnya.

❖ Mencetak instruksi kegiatan dalam format cukup besar untuk ditempel di papan tulis/ mengunggahnya ke 

platform/aplikasi sosmed (social media) lainnya serta memastikan siswa dan orang tua dapat mengakses 

file tersebut.

❖ Menyiapkan asesmen diagnostik awal sederhana dan anekdotnya.

❖ Menyiapkan daftar hadir siswa.

❖ Menyiapkan alat dan bahan

12

https://www.youtube.com/watch?v=ESp1ajXifMQ
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MENEMUKAN KOSA KATA BARU

MENEMUKAN
✓ Simak bacaan yang 

dibacakan oleh 

guru/pendamping 

belajarmu dengan saksama.

✓ Catat kata-kata yang belum 

kamu pahami.

✓ Cobalah memahami arti 

kata tersebut berdasarkan 

isi bacaan.

MENGHAPAL/
MENGASOSIASIKAN

✓ Bacalah kosa kata baru (yang 

kamu dapatkan dari bacaan) 

beberapa kali.

✓ Resapi arti kata tersebut.

✓ Asosiasikan kosa kata baru 

dengan sebuah gambar yang 

mengingatkanmu pada arti kata 

tersebut. Contoh: gambar 

wanita mengenakan celemek 

untuk kata “pramuwisma”.

MENGGUNAKAN
✓ Buatlah sebuah kalimat 

dengan kosa kata baru yang 

telah kamu kuasai.

✓ Bacakan kalimat tersebut 

kepada guru/teman/ 

pendamping belajarmu.

✓ Tanyakan kepada mereka, apa 

arti kata dalam kalimat 

tersebut? Jika jawabanya  

seperti jawabanmu, berarti 

pemahamanmu sudah benar!

1 2 3



Bahan bacaan untuk dibacakan/diunggah guru (Lampiran 1)

Instruksi Guru:

1. Bacalah bacaan ini dengan saksama.

2. Cermati setiap kosa kata baru yang kamu 
temukan.

3. Tuliskan kosa kata itu di buku catatanmu.

4. Cobalah memahami arti kata kosa kata baru 
itu berdasarkan isi bacaan.

5. Jawablah pertanyaan yang ada!

6. Diskusikan pemahamanmu tentang arti 
kosa kata baru dengan guru/pendamping 
belajarmu di rumah.

Pertanyaan Pematik untuk dijawab siswa:

1. Apa kesanmu setelah membaca bacaan ini?
Mengapa?

2. Dapatkah kamu menjelaskan arti kata 
“pramusiwi” setelah membaca bacaan ini? 
Tuliskanlah penjelasanmu itu!

3. Diskusikan jawabanmu dengan teman-
temanmu (jika tatap muka), atau dengan 
guru/pendampingmu (jika daring)!

4. Buatlah kalimat dengan kata “pramusiwi” 
sesuai keadaan di keluargamu!



LAMPIRAN BACAAN 1

No
DAFTAR KOSA KATA 

BARU

GAMBAR 

ASOSIASI

1.

2.

3.

4.

5.



RUBRIK PENILAIAN DAFTAR KOSA KATA BARUKU DAN GAMBAR ASOSIASI

Aspek yang dinilai Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan

Jumlah kosa kata 

baru yang ditemukan

Siswa mampu 

menemukan 4 kosa 

kata baru atau lebih

Siswa mampu 

menemukan 2 – 3 

kosa kata baru

Siswa mampu 

menemukan kurang 

dari 2 kosa kata baru

Siswa tidak mampu 

menemukan kosa 

kata baru.

Arti kosa kata baru

Siswa mampu 

menjelaskan arti dari 

seluruh kosa kata 

baru yang 

ditemukannya

Siswa mampu 

menjelaskan arti dari  

2-3 kosa kata baru 

yang ditemukannya.

Siswa hanya mampu 

menjelaskan arti dari 

1 kosa kata baru yang 

ditemukannya.

Siswa tidak mampu 

menemukan arti dari 

kosa kata baru yang 

ditemukannya.

Gambar asosiasi 

untuk menghapalkan 

arti kosa kata baru

Siswa mampu 

mengasosiasikan 

seluruh kosa kata 

barunya dengan 

gambar yang sesuai

Siswa mampu 

mengasosiasikan 2-3 

kosa kata barunya 

dengan gambar yang 

sesuai

Siswa mampu 

mengasosiasikan 

kurang dari 2 kosa 

kata barunya dengan 

gambar yang sesuai

Siswa tidak mampu 

mengasosiasikan 

kosa kata barunya 

dengan gambar yang 

sesuai



Pemanfaatan Asesmen sebagai umpan balik bagi perbaikan belajar siswa

Aspek yang 

dinilai

Aspek yang memerlukan 

Bimbingan
Bentuk bimbingan yang dapat dilakukan Guru

Jumlah kosa kata 

baru yang 

ditemukan

Siswa tidak mampu 

menemukan kosa kata baru.

Guru membimbing siswa membaca paragraf per paragraf secara 

sabar dan teliti untuk menemukan kosa kata baru yang belum 

dipahami siswa.

Arti kosa kata baru

Siswa tidak mampu 

menemukan arti dari kosa 

kata baru yang 

ditemukannya.

Guru meminta siswa membaca paragraf berisi kosa kata baru 

beberapa kali, kemudian meminta siswa mendefinisikan 

pemahamannya atas arti kosa kata baru tersebut.

Gambar asosiasi 

untuk 

menghapalkan arti 

kosa kata baru

Siswa tidak mampu 

mengasosiasikan kosa kata 

barunya dengan gambar 

yang sesuai

Guru memberikan contoh-contoh mengasosiasikan kosa kata dengan 

gambar yang sesuai.

Jika siswa sama sekali tidak mampu mengasosiasikan kosa kata 

dengan gambar tertentu, Guru dapat memberikan alternatif lain, 

misalnya dengan mengasosiasikan kosa kata baru tersebut terhadap 

karakter tertentu yang dekat dengan keseharian siswa.



MEMBUAT “KARTU KATAKU”

ALAT DAN BAHAN

1 lembar kertas HVS (kertas berwarna akan lebih indah).

Spidol warna-warni.

CARA MEMBUAT “KARTU KATAKU”

1. Kertas HVS dipotong menjadi beberapa bagian 

berukuran 8 x 10 cm.

2. Pada sisi muka tuliskan angka 1 (untuk penomoran) 

dan kosa kata baru yang kamu temukan dari bacaan. 

3. Gambar sesuatu untuk mengasosiasikan kosa kata 

barumu agar kamu mudah menghapalkannya.

4. Pada sisi belakang kartu, tuliskan arti kata baru itu 

sesuai pemahaman yang kamu dapatkan dari bacaan.

CONTOH KARTU

PRAMUWISMA

Pramuwisma 

adalah ….

Bagian depan

KARTU KATAKU

Bagian belakang 

KARTU KATAKU

1

PRAMUWISMA



RUBRIK PENILAIAN MEMBUAT KARTU KATAKU

Aspek yang 

dinilai
Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan

Kelengkapan 

isi kartu

Siswa mencantumkan 

semua kelengkapan isi 

kartu (kosa kata baru, 

nomor dan gambar 

asosiasi pada sisi 

depan dan arti kata di 

sisi belakang)

Siswa tidak mencantumkan 

salah satu dari 

kelengkapan isi kartu (kosa 

kata baru, nomor dan 

gambar asosiasi pada sisi 

depan dan arti kata di sisi 

belakang)

Siswa tidak mencantumkan 

dua dari seluruh 

kelengkapan isi kartu (kosa 

kata baru, nomor dan 

gambar asosiasi pada sisi 

depan dan arti kata di sisi 

belakang)

Siswa tidak 

mencantumkan tiga atau 

lebih kelengkapan isi kartu 

(kosa kata baru, nomor 

dan gambar asosiasi pada 

sisi depan dan arti kata di 

sisi belakang)

Kerapian Kartu sangat rapi Kartu cukup rapi Kartu kurang rapi Kartu tidak rapi.

Jumlah Kartu

Siswa membuat kartu 

untuk semua kosa kata 

yang ditemukannya dari 

bacaan

Siswa membuat 2-3 kartu 

untuk semua kosa kata 

yang ditemukannya dari 

bacaan

Siswa membuat kurang 

dari 2 kartu untuk semua 

kosa kata yang 

ditemukannya dari bacaan

Siswa tidak membuat 

kartu.



Pemanfaatan Asesmen sebagai umpan balik bagi perbaikan belajar siswa

Aspek yang 

dinilai

Aspek yang memerlukan 

Bimbingan
Bentuk bimbingan yang dapat diberikan Guru

Kelengkapan isi 

kartu

Siswa tidak mencantumkan tiga 

atau lebih kelengkapan isi kartu 

(kosa kata baru, nomor dan 

gambar asosiasi pada sisi depan 

dan arti kata di sisi belakang)

Guru memberikan pemahaman pentingnya melengkapi identitas, sehingga 

siswa menyadari dan akhirnya mau melengkapi informasi kartu atas 

inisiatifnya sendiri.

Kerapian Kartu tidak rapi.

Guru menyemangati siswa untuk mengerjakan lebih rapi, dan memberikan 

apresiasi yang layak sehingga siswa termotivasi untuk selalu mengerjakan 

dengan rapi.

Jumlah Kartu Siswa tidak membuat kartu.

Guru berusaha mencari tahu alasan siswa tidak membuat kartu. Jika 

alasannya karena tidak mampu membuat, Guru dapat menjelaskan secara 

lebih rinci, Jika alasannya dari dalam diri siswa, maka guru dapat 

memberikan motivasi dan nasihat agar siswa mau mengubah sikapnya.



REFLEKSI HASIL PEMBELAJARAN

REFLEKSI GURU

▪ Apakah tujuan pembelajaran tercapai 

tuntas?

▪ Jika ya, hal-hal apakah yang dapat 

ditingkatkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran?

▪ Jika tidak, hal-hal apa yang 

menyebabkannya?

▪ Apa solusi yang sudah/dapat 

dilakukan?

▪ Bagaimana tingkat kepuasan siswa 

terhadap pembelajaran?

REFLEKSI SISWA

▪ Apakah kamu senang mengikuti 

pembelajaran ini?

▪ Jika ya, mengapa? Bagian mana yang 

paling kamu senangi dari 

pembelajaran ini?

▪ Jika tidak, mengapa? Bagian mana 

yang paling tidak kamu senangi? Apa 

usulmu agar pembelajaran ini lebih 

menyenangkan untukmu?

▪ Apakah hasil belajarmu sudah seperti 

yang kamu bayangkan/harapkan? 

Mengapa?



EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN

EVALUASI GURU

▪ Apakah metode, skenario dan strategi 

pembelajaran sudah terlaksana dengan hasil 

yang memuaskan?

▪ Jika ya, adakah hal-hal yang dapat/perlu 

ditingkatkan?

▪ Jika tidak, komponen mana dari proses 

pembelajaran yang harus diperbaiki/ 

direvisi? Bagaimana solusinya?

▪ Bagaimana tingkat ketercapaian kompetensi 

siswa sebagai hasil pembelajaran?

▪ Jika memuaskan (melampaui KKM), adakah 

yang perlu ditingkatkan?

▪ Jika tidak memuaskan (<KKM), solusi apa 

yang ditempuh untuk memperbaikinya?

EVALUASI SISWA

▪ Materi pelajaran mana yang paling kamu kuasai? 

Mengapa?

▪ Materi pelajaran mana yang paling tidak kamu 

kuasai? Mengapa?

▪ Bagaimana caramu agar kamu dapat memahami 

materi pelajaran ini?

▪ Apakah kamu yakin dengan semua jawabanmu saat 

diberi pertanyaan oleh guru tentang pelajaran ini? 

Jika tidak, apa yang dapat kamu lakukan?

▪ Apakah pelajaran ini membantumu memahami hal-

hal yang ada di sekitarmu?

▪ Apakah pembelajaran ini membuatmu punya 

gagasan untuk mengembangkan apa yang telah 

kamu pahami?
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TEKNIK MEMBACA MEMINDAI – informasi untuk Guru

Kegiatan membaca bertujuan menemukan informasi dalam suatu bacaan. Kecepatan menemukan informasi ini 

berbeda-beda untuk setiap orang, sesuai tingkat pengalaman dan pengetahuannya terhadap masalah yang 

dibacanya. Namun kecepatan ini dapat dilatih dengan metode membaca yang tepat, salah satunya dengan 

Teknik Membaca Memindai (scanning reading).

Persiapan dan tahapan Teknik Membaca Memindai adalah sebagai berikut:

1. Guru harus mengetahui latar belakang pengetahuan siswa sehubungan dengan materi yang akan dibacanya.

2. Guru terlebih dahulu mempelajari wacana yang akan dibagikan kepada siswa sebelum keigatan membaca 

dan menyiapkan pertanyaan terkait bacaan untuk mengarahkan kegiatan membaca siswa lebih bermakna.

3. Guru mencantumkan tahap-tahap pembelajaran dalam perencanaan pembelajarannya, misalnya tugas 

membaca cepat untuk mencari jawaban, mencari makna kata atau mencari angka-angka tertentu sesuai 

tujuan pembelajaran.

4. Siswa didorong tidak sekadar membaca, tapi sudah ada dorongan membaca untuk menemukan suatu makna 

yaitu pesan pengarang.

5. Melalui kegiatan membaca scanning, siswa akan bertambah kosa kata yang akan meningkatkan kecepatan 

membaca yang sekaligus berdampak terhadap pemahaman.



TEKNIK MEMBACA MEMINDAI

❖ Bacalah keseluruhan bacaan 

secara sekilas dengan penuh 

perhatian/konsentrasi.

❖ Cermati pertanyaan yang 

diberikan guru terkait bacaan, 

sehingga memudahkanmu 

menemukan informasi yang 

diperlukan.

❖ Baca Kembali bagian-bagian 

bacaan dan temukan gagasan 

utama dari setiap paragraf .

❖ Tandai kosa kata baru yang kamu 

temukan saat membaca.

Buatlah catatan semua informasi 

penting yang kamu temukan:

❖ Judul/tema bacaan

❖ Gagasan utama dari setiap 

paragraf

❖ Kosa kata baru yang belum 

dipahami artinya

❖ Mengartikan kosa kata baru 

berdasarkan isi bacaan.

❖ Hapalkan kosa kata baru dan 

artinya

❖ Buat ringkasan pendek mengenai 

isi bacaan dengan 

mencantumkan informasi 

penting yang sudah 

dikumpulkan.

❖ Membaca ringkasan beberapa 

kali untuk memastikan kamu 

telah memahami kosa kata baru 

dan artinya.

1 2 3



MENCARI ARTI KATA DARI KAMUS

1

❖ Tentukan kata 

dasar dari istilah 

yang ingin kamu 

cari.

Contoh:

Kata “memanen” →

Kata dasarnya adalah  

“panen“

2

❖ Tentukan huruf 

pertama dari kata 

dasar itu

Contoh:

Panen → huruf pertama 

adalah P

❖ Buka kamus di 

halaman huruf 

pertama itu 

❖ Cari kata yang 

ingin ketahui 

kamu maknanya

4

❖ Dengan teknik 

memindai atau 

membaca cepat, 

kamu tak perlu 

membaca 

keseluruhan isi 

untuk mencari yang 

kamu inginkan.

3



Bahan Bacaan (Lampiran 2)

Instruksi Guru:

1. Bacalah bacaan-bacaan ini dengan saksama.

2. Cermati setiap kosa kata baru yang kamu 
temukan.

3. Tuliskan kosa kata itu di buku catatanmu.

4. Cobalah memahami arti kata kosa kata baru 
itu berdasarkan isi bacaan.

5. Jawablah pertanyaan yang ada!

6. Diskusikan pemahamanmu tentang arti 
kosa kata baru dengan guru/pendamping 
belajarmu di rumah.

Pertanyaan Pematik untuk dijawab siswa:

1. Identifikasikan gagasan utama dari setiap 
paragraf bacaanmu! (tulis dalam catatan)

2. Apa kesanmu setelah membaca bacaan ini?
Mengapa?

3. Adakah kosa kata baru yang kamu dapatkan 
dari bahan bacaan 1, 2 dan 3?

4. Dapatkah kamu memperkirakan arti kata-kata 
tersebut hanya dengan membaca bacaannya 
saja?

5. Diskusikan jawabanmu dengan teman-
temanmu (jika tatap muka), atau dengan 
guru/pendampingmu (jika daring)!



Bahan Bacaan (Lampiran 2)



Bahan Bacaan (Lampiran 2)



MEMBUAT “KARTU KATAKU”

ALAT DAN BAHAN

1 lembar kertas HVS (kertas berwarna akan lebih indah).

Spidol warna-warni.

CARA MEMBUAT “KARTU KATAKU”

1. Kertas HVS dipotong menjadi beberapa bagian 

berukuran 8 x 10 cm.

2. Pada sisi muka tuliskan angka 1 (untuk penomoran) 

dan kosa kata baru yang kamu temukan dari 

bacaan. 

3. Gambar sesuatu untuk mengasosiasikan kosa kata 

barumu agar kamu mudah menghapalkannya.

4. Pada sisi belakang kartu, tuliskan arti kata baru itu 

sesuai pemahaman yang kamu dapatkan dari 

bacaan.

CONTOH KARTU

ADMINISTRASI

Administrasi

adalah ….

Bagian depan

KARTU KATAKU

Bagian belakang 

KARTU KATAKU

ADMINISTRASI

6



RUBRIK PENILAIAN MEMBUAT KARTU KATAKU

Aspek yang 

dinilai
Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan

Kelengkapan 

isi kartu

Siswa mencantumkan 

semua kelengkapan isi 

kartu (kosa kata baru, 

nomor dan gambar 

asosiasi pada sisi 

depan dan arti kata di 

sisi belakang)

Siswa tidak mencantumkan 

salah satu dari 

kelengkapan isi kartu (kosa 

kata baru, nomor dan 

gambar asosiasi pada sisi 

depan dan arti kata di sisi 

belakang)

Siswa tidak mencantumkan 

dua dari seluruh 

kelengkapan isi kartu (kosa 

kata baru, nomor dan 

gambar asosiasi pada sisi 

depan dan arti kata di sisi 

belakang)

Siswa tidak 

mencantumkan tiga atau 

lebih kelengkapan isi kartu 

(kosa kata baru, nomor 

dan gambar asosiasi pada 

sisi depan dan arti kata di 

sisi belakang)

Kerapian Kartu sangat rapi Kartu cukup rapi Kartu kurang rapi Kartu tidak rapi.

Jumlah Kartu

Siswa membuat kartu 

untuk semua kosa kata 

yang ditemukannya dari 

bacaan

Siswa membuat 2-3 kartu 

untuk semua kosa kata 

yang ditemukannya dari 

bacaan

Siswa membuat kurang 

dari 2 kartu untuk semua 

kosa kata yang 

ditemukannya dari bacaan

Siswa tidak membuat 

kartu.



Pemanfaatan Asesmen sebagai umpan balik bagi perbaikan belajar siswa

Aspek yang 

dinilai

Aspek yang memerlukan 

Bimbingan
Bentuk bimbingan yang dapat diberikan Guru

Kelengkapan isi 

kartu

Siswa tidak mencantumkan tiga 

atau lebih kelengkapan isi kartu 

(kosa kata baru, nomor dan 

gambar asosiasi pada sisi depan 

dan arti kata di sisi belakang)

Guru memberikan pemahaman pentingnya melengkapi identitas, sehingga 

siswa menyadari dan akhirnya mau melengkapi informasi kartu atas 

inisiatifnya sendiri.

Kerapian Kartu tidak rapi.

Guru menyemangati siswa untuk mengerjakan lebih rapi, dan memberikan 

apresiasi yang layak sehingga siswa termotivasi untuk selalu mengerjakan 

dengan rapi.

Jumlah Kartu Siswa tidak membuat kartu.

Guru berusaha mencari tahu alasan siswa tidak membuat kartu. Jika 

alasannya karena tidak mampu membuat, Guru dapat menjelaskan secara 

lebih rinci, Jika alasannya dari dalam diri siswa, maka guru dapat 

memberikan motivasi dan nasihat agar siswa mau mengubah sikapnya.



REFLEKSI GURU

▪ Apakah tujuan pembelajaran tercapai 

tuntas?

▪ Jika ya, hal-hal apakah yang dapat 

ditingkatkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran?

▪ Jika tidak, hal-hal apa yang 

menyebabkannya?

▪ Apa solusi yang sudah/dapat 

dilakukan?

▪ Bagaimana tingkat kepuasan siswa 

terhadap pembelajaran?

REFLEKSI SISWA

▪ Apakah kamu senang mengikuti 

pembelajaran ini?

▪ Jika ya, mengapa? Bagian mana yang 

paling kamu senangi dari 

pembelajaran ini?

▪ Jika tidak, mengapa? Bagian mana 

yang paling tidak kamu senangi? Apa 

usulmu agar pembelajaran ini lebih 

menyenangkan untukmu?

▪ Apakah hasil belajarmu sudah seperti 

yang kamu bayangkan/harapkan? 

Mengapa?

REFLEKSI HASIL PEMBELAJARAN



EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN

EVALUASI GURU

▪ Apakah metode, skenario dan strategi 

pembelajaran sudah terlaksana dengan hasil 

yang memuaskan?

▪ Jika ya, adakah hal-hal yang dapat/perlu 

ditingkatkan?

▪ Jika tidak, komponen mana dari proses 

pembelajaran yang harus diperbaiki/ 

direvisi? Bagaimana solusinya?

▪ Bagaimana tingkat ketercapaian kompetensi 

siswa sebagai hasil pembelajaran?

▪ Jika memuaskan (melampaui KKM), adakah 

yang perlu ditingkatkan?

▪ Jika tidak memuaskan (<KKM), solusi apa 

yang ditempuh untuk memperbaikinya?

EVALUASI SISWA

▪ Materi pelajaran mana yang paling kamu kuasai? 

Mengapa?

▪ Materi pelajaran mana yang paling tidak kamu 

kuasai? Mengapa?

▪ Bagaimana caramu agar kamu dapat memahami 

materi pelajaran ini?

▪ Apakah kamu yakin dengan semua jawabanmu saat 

diberi pertanyaan oleh guru tentang pelajaran ini? 

Jika tidak, apa yang dapat kamu lakukan?

▪ Apakah pelajaran ini membantumu memahami hal-

hal yang ada di sekitarmu?

▪ Apakah pembelajaran ini membuatmu punya 

gagasan untuk mengembangkan apa yang telah 

kamu pahami?
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MEMBUAT “KUMPULAN KARTU KATAKU” 

▪ Kumpulkan seluruh koleksi  

“KARTU KATAKU”  milikmu.

▪ Rapikan tepi-tepinya.

▪ Tempelkan secukupnya ke 

selembar kertas besar (bisa 

menggunakan bekas kalender atau 

selembar koran yang utuh dan 

bersih)

▪ Sewaktu menempel jangan terlalu 

lengket, karena kartu-kartu ini 

akan dibuat menjadi kamus saku 

nantinya.

▪ Beri hiasan agar tampilan kartumu 

lebih menarik. G
A

M
B

A
R

 H
A

N
Y

A
 C

O
N

T
O

H

2

5 6

31

4



RUBRIK PENILAIAN MEMBUAT “KUMPULAN KARTU KATAKU”

Aspek yang 

dinilai
Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan

Kelengkapan dan 

kondisi bahan

Kartu lengkap dan masih 

dalam kondisi sangat baik, 

Lembaran untuk menempel 

kartu tersedia dalam 

kondisi baik.

Kartu cukup lengkap dan 

masih dalam kondisi cukup 

baik, Lembaran untuk 

menempel kartu tersedia 

dalam kondisi cukup baik.

Kartu cukup lengkap namun 

dalam kondisi kurang baik, 

Lembaran untuk menempel 

kartu tersedia dalam kondisi 

kurang baik

Kartu sudah tidak lengkap 

dan kondisinya rusak, 

lembaran untuk menempel 

kartu tidak tersedia 

sehingga tidak bisa 

menyajikan dengan baik.

Kerapian dan 

keindahan

Kartu sangat rapi dan 

dihias sangat indah.

Kartu cukup rapi dan dihias 

cukup indah

Kartu kurang rapi dan dihias 

secukupnya

Kartu tidak rapi.dan tidak 

ada hiasannya

Kemandirian

Siswa mampu 

mengerjakan bahan 

presentasi secara mandiri 

dan tepat waktu

Siswa mampu 

mengerjakan bahan 

presentasi secara mandiri, 

namun memerlukan 

tambahan waktu

Siswa memerlukan 

pendampingan untuk 

mengerjakan bahan 

presentasi, dan 

memerlukan tambahan 

waktu

Siswa tidak mampu 

mengerjakan bahan 

presentasi sehingga perlu 

bimbingan secara langsung.



Pemanfaatan Asesmen sebagai umpan balik bagi perbaikan belajar siswa

Aspek yang 

dinilai

Aspek yang memerlukan 

Bimbingan
Bentuk bimbingan yang dapat diberikan Guru

Kelengkapan dan 

kondisi bahan

Kartu sudah tidak lengkap dan 

kondisinya rusak, lembaran 

untuk menempel kartu tidak 

tersedia sehingga tidak bisa 

menyajikan dengan baik.

a. Di awal kegiatan, Guru menjelaskan bahwa semua “Kartu Kataku” harus 

disimpan dengan baik karena akan dikumpulkan dan dibukukan ke dalam 

Kamus Saku.

b. Guru meminta siswa membuat lagi Kartu Kata yang tidak ada/rusak sehingga 

Kamus Saku siswa menjadi lengkap dan tersaji dengan baik.

Kerapian dan 

keindahan

Kartu tidak rapi.dan tidak ada 

hiasannya

Guru menyemangati siswa untuk memperindah karyanya, dan memberikan 

apresiasi yang layak sehingga siswa termotivasi bekerja lebih baik.

Kemandirian

Siswa tidak mampu 

mengerjakan bahan presentasi 

sehingga perlu bimbingan secara 

langsung.

Guru mengajak siswa berdiskusi tentang bagian presentasi yang belum dikuasai 

siswa, kemudian merumuskan bersama dengan siswa apa yang sebaiknya 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut.



PETUNJUK KEGIATAN “TUNJUKKAN DAN CERITAKAN”

1. Guru memastikan semua siswa telah menyiapkan bahan presentasi “TUNJUKKAN DAN CERITAKAN”.

2. Jika semua siswa dapat mengikuti moda daring: Siswa mempresentasikan kumpulan kartu kosa 

katanya (kegiatan TUNJUKKAN DAN CERITAKAN) melalui rekaman video yang diunggah ke grup ke 

platform/aplikasi grup (WhatsApp, Google Classroom, atau media lainnya), guru memastikan 

semua anggota grup dapat mengakses/mengunduh video presentasi semua siswa.

3. Jika dijumpai ada siswa tidak bisa mengikuti moda daring: Guru menjadwalkan tatap muka 

terbatas di tempat yang sudah ditentukan (sekolah) untuk memberikan kesempatan kepada siswa-

siswa tersebut melakukan kegiatan TUNJUKKAN DAN CERITAKAN. Guru merekam kegiatan 

tersebut dan mengunggahnya ke platform/aplikasi grup (WhatsApp, Google 

Classroom, atau media lainnya.

4. Siswa tampil bergiliran hingga semua mendapat kesempatan presentasi.



RUBRIK PENILAIAN KEGIATAN “TUNJUKKAN DAN CERITAKAN”

Aspek yang 

dinilai
Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan

Substansi/konten 

presentasi

Siswa sangat menguasai 

konten/substansi 

presentasinya

Siswa cukup menguasai 

konten/substansi 

presentasinya

Siswa kurang menguasai 

konten/substansi 

presentasinya

Siswa tidak menguasai 

konten/substansi 

presentasinya

Percaya diri

Siswa menunjukkan 

percaya diri dan 

ketrampilan presentasi 

yang sangat baik

Siswa menunjukkan 

percaya diri dan 

ketrampilan presentasi 

yang cukup baik

Siswa menunjukkan 

percaya diri dan 

ketrampilan presentasi 

yang kurang baik

Siswa belum 

menunjukkan percaya 

diri dan ketrampilan 

presentasi

Suara dan kejelasan 

penyampaian

Dalam menyajikan 

presentasi, siswa 

bersuara lantang dalam 

nada yang tepat dan 

dengan pengucapan 

sangat jelas

Dalam menyajikan 

presentasi, siswa 

bersuara cukup lantang 

dalam nada yang tepat 

dan dengan pengucapan 

cukup jelas.

Dalam menyajikan 

presentasi, siswa 

bersuara kurang lantang 

dan dengan pengucapan 

kurang jelas.

Dalam menyajikan 

presentasi, suara tidak 

cukup terdengar dan 

pengucapan tidak 

jelas/sulit dipahami



Pemanfaatan Asesmen sebagai umpan balik bagi perbaikan belajar siswa

Aspek yang 

dinilai

Aspek yang memerlukan 

Bimbingan
Bentuk bimbingan yang dapat diberikan Guru

Substansi/konten 

presentasi

Siswa tidak menguasai 

konten/substansi 

presentasinya

Guru mengajak siswa berdiskusi mengenai substansi/konten presentasi 

mana yang tidak dikuasai siswa dan bersama-sama merumuskan jalan 

keluarnya.

Percaya diri

Siswa belum menunjukkan 

percaya diri dan ketrampilan 

presentasi

Guru memberikan motivasi sehingga siswa tumbuh percaya dirinya.

Suara dan 

kejelasan 

penyampaian

Dalam menyajikan 

presentasi, suara tidak cukup 

terdengar dan pengucapan 

tidak jelas/sulit dipahami

Guru memberikan pemahaman mengapa clarity (kejelasan) diperlukan oleh 

seorang presenter.



PENGEMBANGAN PENGGUNAAN KOSA KATA BARU

No. Kosa kata baruku Kalimat yang menggunakan kosa kata baruku

1.

2.

3.

4.

5.



RUBRIK PENGEMBANGAN PENGGUNAAN KOSA KATA DALAM KALIMAT

Aspek yang 

dinilai
Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan

Kesesuaian makna 

kosa kata dalam 

kalimat

Kosa kata yang 

digunakan sangat sesuai 

dengan konteks kalimat.

Kosa kata yang 

digunakan cukup sesuai 

dengan konteks kalimat.

Kosa kata yang 

digunakan kurang sesuai 

dengan konteks kalimat.

Kosa kata yang 

digunakan tidak sesuai 

dengan konteks kalimat.

Pengembangan 

Siswa mampu 

menggunakan kosa kata 

yang sama dalam 4 atau 

lebih  kalimat yang 

berbeda

Siswa mampu 

menggunakan kosa kata 

yang sama dalam 3 

kalimat yang berbeda

Siswa mampu 

menggunakan kosa kata 

yang sama dalam 2 

kalimat yang berbeda

Siswa tidak mampu 

menggunakan kosa kata 

yang sama lebih dari 1 

kalimat yang berbeda

Makna kosa kata 

dalam kalimat/ 

konteks yang baru

Siswa sangat mahir 

menjelaskan makna 

kosa kata dalam 

kalimat/konteks yang 

baru.

Siswa cukup mahir 

menjelaskan makna 

kosa kata dalam 

kalimat/konteks yang 

baru.

Siswa kurang mahir 

menjelaskan makna kosa 

kata dalam 

kalimat/konteks yang 

baru.

Siswa tidak bisa 

menjelaskan makna 

kosa kata dalam 

kalimat/konteks yang 

baru.



Pemanfaatan Asesmen sebagai umpan balik bagi perbaikan belajar siswa

Aspek yang 

dinilai

Aspek yang 

memerlukan Bimbingan
Bentuk bimbingan yang dapat diberikan Guru

Kesesuaian 

makna kosa 

kata dalam 

kalimat

Kosa kata yang digunakan 

tidak sesuai dengan konteks 

kalimat.

Guru menjelaskan pemakaian kosa kata ke dalam kalimat sehingga maknanya 

sesuai dan tepat.

Pengembangan 

Siswa tidak mampu 

menggunakan kosa kata 

yang sama lebih dari 1 

kalimat yang berbeda

Guru memberikan latihan menyusun beberapa kalimat dengan menggunakan 

kosa kata yang sama, untuk dikerjakan di rumah.

Makna kosa 

kata dalam 

kalimat/ konteks 

yang baru

Siswa tidak bisa 

menjelaskan makna kosa 

kata dalam kalimat/konteks 

yang baru.

Guru menjelaskan cara memaknai kosa kata secara kontekstual dan 

memberikan latihan bagi siswa untuk dikerjakan di rumah.



REFLEKSI GURU

▪ Apakah tujuan pembelajaran tercapai 

tuntas?

▪ Jika ya, hal-hal apakah yang dapat 

ditingkatkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran?

▪ Jika tidak, hal-hal apa yang 

menyebabkannya?

▪ Apa solusi yang sudah/dapat 

dilakukan?

▪ Bagaimana tingkat kepuasan siswa 

terhadap pembelajaran?

REFLEKSI SISWA

▪ Apakah kamu senang mengikuti 

pembelajaran ini?

▪ Jika ya, mengapa? Bagian mana yang 

paling kamu senangi dari 

pembelajaran ini?

▪ Jika tidak, mengapa? Bagian mana 

yang paling tidak kamu senangi? Apa 

usulmu agar pembelajaran ini lebih 

menyenangkan untukmu?

▪ Apakah hasil belajarmu sudah seperti 

yang kamu bayangkan/harapkan? 

Mengapa?

REFLEKSI HASIL PEMBELAJARAN



EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN

EVALUASI GURU

▪ Apakah metode, skenario dan strategi 

pembelajaran sudah terlaksana dengan hasil 

yang memuaskan?

▪ Jika ya, adakah hal-hal yang dapat/perlu 

ditingkatkan?

▪ Jika tidak, komponen mana dari proses 

pembelajaran yang harus diperbaiki/ 

direvisi? Bagaimana solusinya?

▪ Bagaimana tingkat ketercapaian kompetensi 

siswa sebagai hasil pembelajaran?

▪ Jika memuaskan (melampaui KKM), adakah 

yang perlu ditingkatkan?

▪ Jika tidak memuaskan (<KKM), solusi apa 

yang ditempuh untuk memperbaikinya?

EVALUASI SISWA

▪ Materi pelajaran mana yang paling kamu kuasai? 

Mengapa?

▪ Materi pelajaran mana yang paling tidak kamu 

kuasai? Mengapa?

▪ Bagaimana caramu agar kamu dapat memahami 

materi pelajaran ini?

▪ Apakah kamu yakin dengan semua jawabanmu saat 

diberi pertanyaan oleh guru tentang pelajaran ini? 

Jika tidak, apa yang dapat kamu lakukan?

▪ Apakah pelajaran ini membantumu memahami hal-

hal yang ada di sekitarmu?

▪ Apakah pembelajaran ini membuatmu punya 

gagasan untuk mengembangkan apa yang telah 

kamu pahami?
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MEMBUAT KAMUS SAKU

1. Perhatikan pola lipatan pada 

gambar di samping.

2. Lipat kertas mengikuti garis 

berwarna hijau.

3. Setiap bekas lipatan ditindas 

agar kaku dan rapi.

4. Gunting bagian yang ditandai 

dengan garis putus-putus 

berwarna hitam.

8 cm

1
0

 c
m

garis putus-putus ini 

dipotong rapi

Kertas dilipat mengikuti 

garis berwarna hijau

1



MEMBUAT KAMUS SAKU

Jika sudah dilipat dan digunting di 
tengahnya, kertas dibuka kembali 

seperti gambar.

Sumber: https://id.wikihow.com/Membuat-Buku-dari-Kertas

Lipat kertas ke arah dalam, menjadi 
dua bagian yang sama.

2



MEMBUAT KAMUS SAKU

3

Putar kertas sehingga bagian 

yang dipotong berada di atas. 

Setelah itu, dorong kedua 

ujungnya ke arah tengah.

Pilih dua "sayap" kertas 

yang berdekatan dan 

dorong ke arah satu sama 

lain, menutupi lembaran lain 
di dalam buku. Rapikan/tindas lipatan agar 

minibookmu rapi dan kaku.



MEMBUAT KAMUS SAKU

4

Sumber: https://www.itsalwaysautumn.com/make-8-page-mini-

book-one-sheet-paper-easy-foldables-idea.html

1. Tempelkan satu-persatu KARTU 

KATAKU milikmu pada setiap 

halaman minibook dengan

menggunakan selotip atau lem. 

Bagian yang dilem adalah 

bagian tepi atas setiap kartu, 

supaya bagian belakang kartu 

yang berisi keterangan arti 

kosa kata masih dapat dibaca.

2. Tulislah namamu di bagian 

halaman depan Kamus Sakumu.

3. Hias/warnai Kamus Sakumu 

agar lebih menarik.



RUBRIK PENILAIAN MEMBUAT KAMUS SAKU

Aspek yang 

dinilai
Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan

Prosedur

Siswa mengikuti tahap-

tahap pembuatan 

minibook dengan benar 

dan sangat tertib.

Siswa mengikuti tahap-tahap 

pembuatan minibook dengan 

benar meski ada yang tidak 

tertib/tidak berurutan sesuai 

prosedur.

Ada beberapa Langkah 

terlewat sehingga siswa 

harus mengulang 

beberapa kali

Siswa tidak bisa 

mengikuti prosedur 

pembuatan minibook.

Hasil akhir

Minibook Kamus Saku 

buatan siswa sangat rapi 

dan sistematis (sesuai 

urutan nomor kartu)

Minibook Kamus Saku 

buatan siswa cukup rapi dan 

cukup sistematis (sesuai 

urutan nomor kartu)

Minibook Kamus Saku 

buatan siswa kurang rapi 

dan kurang sistematis 

(ada beberapa tidak 

sesuai urutan nomor 

kartu)

Minibook Kamus Saku 

buatan siswa tidak 

rapi dan tidak 

sistematis (tidak 

berurutan)



Pemanfaatan Asesmen sebagai umpan balik bagi perbaikan belajar siswa

Aspek yang 

dinilai

Aspek yang memerlukan 

Bimbingan
Bentuk bimbingan yang dapat diberikan Guru

Prosedur

Siswa tidak bisa mengikuti 

prosedur pembuatan 

minibook.

Guru menjelaskan pentingnya mengikuti prosedur untuk mendapatkan 

hasil akhir yang baik.

Hasil akhir

Minibook Kamus Saku buatan 

siswa tidak rapi dan tidak 

sistematis (tidak berurutan)

Guru menjelaskan lebih lanjut mengenai sistematika dalam membuat 

Kamus Saku, agar hasilnya rapi.
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